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Abtract

The discussion of the secrets lies behind the Arabic language ot, in
particular, in the Quran has been a popular for recent years. There
are dozens of works which deals with any aspects of the Quran, or
Arabic language in general, from its grammar, meaning, I'jaz, and
any other aspects. One aspect that is attracted many attentions
among linguists in particular, is the style of language in the Quran,
or in Arabic language in general. This paper aims to discuss such
matter, especially to elaborate some prominent theories in stylistcs,
which are at-tanawub, at-taqdim wa at-ta’khir, and iltifat. There
are two consecutive subjects in which the researcher would apply
the theories, the language of the al-Quran and Arabic poetry. This
paper is condered as a library research; a research that is proceed
by gathering some books, articles, and other related sources. This
paper would be approached by using two appropriate approaches,
which are stylistics’ and semantics’ approach. From this research, it
is found that each of styles which are used by Quran and Arabic
poetry have very certain meanings occur behind those styles, which,
in some extent, differentiate from their ‘surface’ meanings.
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A. Pendahuluan

Dewasa ini, stilistika menjadi kajian yang cukup mendapat
perhatian tersendiri dari kalangan ahli bahasa dan sastra. Hal ini
sebab dalam mengkaji gaya bahasa, para ahli bahasa tidak hanya
terpaku pada kaidah-kaidah Balaghah yang bersifat statis, namun
mereka bisa menggunakan teori stilistika yang bersifat dinamis.
Dengan stilistika, seorang pengguna bahasa dapat memaksimalkan
potensi-potensi yang mungkin dapat dipakainya dalam menyusun
bahasa untuk menyampaikan gagasannya dengan tujuannya.
Demikian pula dengan pendekatan stilistika, seorang peneliti
bahasa dapat memahami gaya bahasa yang dipakai pengguna bahasa
sehingga pada gilirannya ia dapat menangkap ide, pendapat, serta
gagasan yang dikehendaki pengguna bahasa tersebut.

Stilistika sendiri bertugas untuk menjembatani pengkajian
bahasa dan sastra dengan mengkaji apa sebenarnya hubungan antara
bahasa dan sastra.! Secara sederhana, stilistika dapat diartikan
sebagai kajian linguistik yang obyeknya berupa style. Sedang style
adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang dalam konteks
tertentu dan untuk tujuan tertentu.’

Ruang lingkup kajian stilistika sendiri mencakup aspek-aspek
bahasa dengan berbagai macam style-nya. Tiga dari sekian gaya
bahasa yang menjadi kajian stilistika adalah at-tanawub, at-taqdim
wa at-ta’khir, dan al-iltifat. Ketiga gaya bahasa ini sesungguhnya
telah dibahas di dalam kajian ilmu Balaghah, khususnya dalam
bidang ‘Ilmu Maani. Namun demikian, teori yang ditawarkan
bidang tersebut masih terbatas, bersifat statis, dan belum mampu
menampung perkembangan gaya bahasa itu sendiri. Karena inilah,
penulis mencoba untuk mengeksplorasinya agar ketiga gaya bahasa
di atas dapat dipahami sesuai dengan perkembangannya.

! Sudiro Satoto, 1998, Stilistika, Surakarta: STSI Surakarta. Hlm. 6.
> Syihabuddin Qalyubi, 1997, Stilistika al-Quran: Pengantar Orientasi Studi
al-Quran, Yogyakarta: Titian Ilahi Press. Hlm. 27.
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B. Pembahasan
1. At-Tanawub

Secara bahasa, at-Tanawub berasal dari akar kata ob yang
berarti ‘mengganti’* Dalam Lisan al-Arab sendiri, arti at-Tanawub
paling tidak merujuk kepada tiga pengertian, pertama at-tabadul,
yakni menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, kedua al-ihlal,
yakni menempatkan sesuatu pada tempat sesuatu yang lain, dan
ketiga at-taqasum, yakni mendistribusikan sesuatu dengan sesuatu
yang lain.*

Dari ketiga pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa at-Tanawub secara sederhana berarti mengganti ‘sesuatu’
dengan ‘sesuatu’ yang lain. Arti ‘sesuatu’ di sini, jika dikaitkan
dalam stilistika, khsusnya dalam kajian at-Tanawub, maka sudah
barang tentu merujuk kepada kata. Pengertian seperti ini sejalan
dengan definisi dari at-Tanawub itu sendiri. Ahmad Sulaiman
misalnya, mengartikan at-Tanawub dengan menempatkan satu
kata —baik berupa isim, fi'il, maupun huruf- ke tempat kata lain
yang sebanding.® Yang perlu diperhatikan di sini adalah adanya
qayyid ‘sebanding’ yang ditetapkan dalam at-Tanawub, yang hal ini
mengindikasikan bahwa antara kata yang diganti dengan kata yang
mengganti memiliki aldqah al-ma‘nd, atau —sederhananya- terdapat
benang merah di antara kedua maknanya. Selain itu, kelebihan dari
at-Tanawub sendiri dapat dilihat bahwa ia tidak hanya menunjukan
makna dari kata pengganti yang muncul di dalam konteks, namun
lebih dari itu ia juga berusaha untuk menghadirkan arti dari kata
yang diganti beserta kemungkinan-kemungkinan makna yang
terkandung di dalamnya.® Dengan kata lain, at-Tanawub tidak hanya

* Syauqi Daif, 2004, al-Mu‘jam al-Wasit, cet. Ke-4, Kairo: Maktabah asy-
Syuraq ad-Dauliyah. Hlm. 966.

4 Muhammad bin Mukarram bin Manzir, (tt.) Lisin al-‘Arab, Beirut: Dar
Sadir. Hlm. 4569.

* Fathullah Ahmad Sulaiman, 2004, Al-Uslabiyyah: Madkhal Nazariyy wa
Dirasah Tatbiqiyyah, Kairo: Maktabah al-Adab. Hlm. 91.

¢ Ibid. Hlm: 91.
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menetapkan satu makna saja, namun juga berusaha memadukan
dua makna sekaligus.

Di dalam bukunya, Al-Uslabiyyah, Ahmad Sulaiman membagi
at-Tanawub ke dalam empat macam bagian: at-Tanawub fi al-Af4l
(pergantian dalam fi'il), at-Tanawub fi al-Asma’ (pergantian dalam
isim), at-Tanawub baina al-Masadir (pergantian dalam masdar), dan
at-Tanawub baina al-Hurif (pergantian dalam huruf).’

a. at-Tanawub fi al-Af‘al
At-Tanawub yang terjadi di dalam fiil (kata kerja dalam

pengertian bahasa Indonesia) setidaknya terbagi ke dalam
enam pola:

1) Fi'il yang sebenarnya mutaaddi dengan sendirinya, namun
dalam pemakaiannya dibantu dengan huruf jar. Dalam hal
ini, Ahmad Sulaiman memberikan contoh analisis dengan
menggunakan puisi al-Baradi sebagai objeknya:

Sadily oS o il SIS (Lgs  Srman cdidd) o) g 20 wal

Dalam pemakaian bahasa Arab secara umum, kata
¢ 39! merupakan fi’il yang muta’addi dengan sendirinya tanpa
dibantu dengan kata atau preposisi lain, termasuk huruf jar.
Jika kata tersebut diikuti dengan hurufjar, maka secara kaidah
ia akan membutuhkan dua objek. Namun pada kasus ini yang
terjadi tidak demikian; kata gssi pada puisi di atas hanya
memiliki satu objek —yakni kata gx(s— dengan disertai huruf
jar. Hal ini mengindikasikan bahwa kata ¢ 391 pada puisi di atas
sebenarnya mengganti kata lain yang memiliki makna serupa
yang muta’addinya biasanya berpasangan dengan huruf jar
o, seperti kata J,5.° Penggantian ini dimungkinkan sebab
keduanya memiliki alaqah al-ma'nd, yakni ‘meninggalkan)
bedanya, kata ¢y5 berarti murni meninggalkan, sementara
kata ¢ 391 disamping berarti meninggalkan juga mengandung

7 Ibid. HIm. 91-92.

8 Mahmud Sami al-Baradi, 1998, Diwan al-Barudi, Juz 3, Beirut: Dar al-
‘Audah. Hlm. 285.

® Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 92.
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arti menitipkan.'® Menurut penulis, inilah yang dikehendaki
al-Baradi dengan penggantian di atas; ia ingin memadukan
dua makna yang terkandung dalam dua kata tersebut dengan
cukup menyebutkan satu kata.

2) Fiil yang sebenarnya lazim, namun dalam pemakaiannya
difungsikan sebagai muta’addi. Sebagai contoh kata 3l=s
dalam puisi al-Baradi berikut:

Ll Lo i ol Jall Gl § 25l las
Dalam bahasa Arab, 4% merupakan kata kerja (fi'il)
yang bersifat lazim (tidak membutuhkan objek). Namun
dalam puisi di atas, ia difungsikan sebagai muta’addi dengan
memiliki satu objek, yakni kata s 4:JI. Hal ini mengindikasikan
bahwa ia sebenarnya mengganti kata lain yang bermakna
serupa yang memang muta’addi, seperti kata ,xa. Keduanya
memiliki makna serupa, yakni ‘pergi, namun memiliki
tingkatan makna yang berbeda; kata ,xa lebih kuat dari pada
kata 3lxs.'?
3) Fiil yang mutaaddi dengan huruf jar tertentu, namun
dalam pemakajannya menggunakan huruf jar yang lain.
Sebagai contoh:

Pelazt 6oL 58 33 Las 8)o foid (ndylall 4Lada

Dalam pemakaiannya, kata ;s adakalanya berfungsi
sebagai muta'addi dengan sendirinya (tanpa dibantu huruf
jar), dan adakalanya dibantu dengan huruf jar ba’ (o).
Namun pada puisi di atas, ia berfungsi sebagai muta’addi
dengan dibantu hurufjar ;<. Ini mengindikasikan bahwa kata
tsie pada puisi di atas mengganti kata lain yang bermakna sama
—yakni ‘mengabarkan’ atau ‘menceritakan’- yang muta’addinya
dibantu dengan huruf jar (¢, misalnya kata £=.

10 Muhammad bin Mukarram bin Manzir. Hlm. 4797.
" Mahmad Sami al-Baradj, juz 1. HIm. 284.

12 Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 96.

13 Mahmad Sami al-Barudj, juz 3. HIm. 495.

4 Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 96.
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4)

5)

6)

Fiil yang mutaaddi dengan huruf jar, namun dalam
pemakaiannya muta’addi dengan sendirinya. Sebagai contoh:

B8 d) w3 ode st 08T odd coliall g U Lals

Dalam bahasa Arab, kata w.al bisa berfungsi sebagai
muta’addi dengan dibantu hurufjarba’ (< ), ‘ala ( e ), atau
fi (4 ).'* Namun dalam puisi di atas, ia difungsikan sebagai
muta’addi dengan sendirinya (tanpa dibantu huruf jar). Hal
ini mengindikasikan bahwa ia sebenarnya mengganti kata lain
yang bermakna serupa —yang dalam hal ini bermakna ‘pergi’
atau ‘berkeliling- yang muta’addi dengan sendirinya, seperti
kata ,l;. Penggantian dengan kata ini mungkin sebab dalam
kata ,I; terdapat unsur célb."”

Fi'il yang muta’addi dengan satu maf’ul (objek), namun dalam
pemakaiannya difungsikan sebagai muta'addi dengan dua
maf’ul. Sebagai contoh:

Plle g spm $las JIS Lyl Liamily  Jy5 Alalie]

Dalam bahasa Arab, kata LIl merupakan fi'il
muta’addi yang memiliki maf’ul satu. Namun pada puisi
di atas, ia berfungsi sebagai muta'addi yang memiliki dua
maf ul, yakni dhamir 4 dan kata Jsé. Ini mengindikasikan
bahwa kata tersebut mengganti kata lain yang bermakna sama
—yakni ‘menipu’- yang memang memiliki dua maf’ul, seperti
kata g us1.1?
Fi’il yang digunakan memiliki makna yang sebenarnya dimiliki
oleh fi'il lain. Sebagai contoh:

2 il il 3 555 U LS 5T L) 68

Jika dilihat sekilas dari konteksnya, Penggunaan kata
&5 pada puisi di atas tentu tidak sesuai, sebab objek dari fi'il

'S Mahmud Sami al-Baradi, juz 4. Hlm. 80.

16 Muhammad bin Mukarram bin Manzir. Hlm. 2722.
!7 Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 100.

'8 Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. 289.

! Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 102-103.

0 Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. 41.
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tersebut, yakni kata 3s3f secara bahasa biasa diartikan sebagai
‘suara gemuruh™' yang tentu tidak dapat dilihat, namun
hanya dapat didengar. Namun demikian, penggantian ini
—sebagaimana yang dijelaskan Ahmad Sulaiman- sengaja
dilakukan oleh al-Baradi sebab keduanya memiliki ikatan yang
kuat dengan indera manusia, bahkan indera pengelihatan lebih
dapat memberikan kesan sekaligus meresap ke dalam hati.**
Karena inilah al-Bartidi mengganti kata ssu3 dengan kata (3
agar makna dari kedua kata tersebut bisa tersampaikan.

b. At-Tanawub fi al-Asma’

Di dalam bukunya, Al-Uslibiyyah, Ahmad Sulaiman
memaparkan beberapa kasus terkait dengan Tanawub yang
terjadi di dalam isim, yang setidaknya dapat dirangkum ke dalam
tiga macam pola, yakni 1) makna dari isim yang diganti dengan
isim yang mengganti memiliki ‘alaigah makaniyyah, 2) isim
yang mengganti lebih baligh daripada isim yang diganti, dan 3)
makna yang terkandung dalam kedua isim terwakilkan oleh isim
yang mengganti.

1) Makna dari isim yang diganti dengan isim yang mengganti
memiliki aldqah makaniyyah. Dalam hal ini, Ahmad Sulaiman
memberikan contoh sebagaimana berikut:

Psall GV slia 0235 E s 051 i3 peiaS s50
Kata psus dalam puisi di atas tentu tidak sesuai dengan
konteks jika diartikan apa adanya sebab secara morfologis
ia berwazan isim makan, atau ‘tempat air mata’** Hal ini
mengindikasikan bahwa kata tersebut sebenarnya mengganti
isim lain yang memiliki makna yang sesuai dengan konteks,
yang dalam hal ini tidak lain adalah kata ‘air mata’ atau aeJ.

2! Muhammad bin Mukarram bin Manzir. Hlm. 72.

2> Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 103.

» Mahmud Sami al-Barudi, juz 2. Hlm. 147.

2 Muhammad bin Mukarram bin Manzar. Hlm. 1422.

Volume 2, No. 1, Juni 2017 7



Achmad Khusnul Khitam

2)

C.

Isim yang mengganti lebih baligh daripada isim yang
diganti. Sebagaimana kata swull yang digunakan untuk
mengungkapkan makna kata Sz dalam puisi berikut:

B amd) dyding syl 33815 R 4S5 55850l (e Al
Kata y9wul! di atas digunakan untuk mengungkapkan
makna dari kata J.sJ| sebab dianggap lebih baligh. Terlepas
dari sukarnya menentukan tingkat ke-baligh-an dari beberapa
kata yang hanya bisa dirasakan oleh seseorang yang memiliki
zauq kebahasaan yang peka, penggantian ini mungkin sebab

pada hakekatnya kata 3wl ! juga bisa berarti puul! Jo 151126

Makna yang terkandung dalam kedua isim terwakilkan oleh
isim yang mengganti. Sebagaimana kata slac| yang mengganti
kata auc dalam puisi berikut:

Velaclolog dl fumiled  Rais (oo (il dpy33h 0a b

Kata plac/ di atas jika diartikan secara leksikal tentu tidak
sesuai dengan konteks dari puisi di atas sebab secara bahasa ia
berarti ,a18¥1y LYl atau ‘pemusnahan’*®® Ahmad Sulaiman
berpendapat bahwa kata tersebut sebenarnya mengganti
kata lain yang sesuai dengan konteksnya, yaitu kata a.c.
Penggunaan kata sl.c| sendiri untuk mengungkapkan makna
kata s.c menurut Sulaiman terkait erat dengan pengaruh dari
bahasa orang-orang Baduwi terhadap diksi puisi.*’
At-Tanawub baina al-masadir

Sebagaimana yang dijelaskan Ahmad Sulaiman,
Tanawub yang terjadi di antara masdar setidaknya merujuk
kepada tiga pola berikut:
Masdar yang digunakan merupakan pengganti masdar dari

f'il yang disebutkan di dalam teks. Penggantian ini mungkin
dilakukan sebab masdar asli dari fi'il yang ada di dalam teks

25 Mahmiid Sami al-Baridj, juz 1. Hlm. 213.

26 Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 116.

¥ Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. 473.

8 Muhammad bin Mukarram bin Manzar. Hlm. 2842.
» Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 117.
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(maf‘al mutlaq) bermakna serupa dengan masdar yang lain.
Sebagaimana contoh berikut:

P ol ol g0l gly Liums uzg Suea 0 (igasly

Kata lu>g pada puisi di atas merupakan pengganti dari
kata Lo, yakni masdar dari kata —wa yang disebutkan di
dalam puisi tersebut. Penggantian ini mungkin sebab kedua
kata tersebut memiliki keserupaan makna; u>g berarti 5.4

3=l sementara kata Loia berarti gdually (gl

2) Masdar yang digunakan merupakan pengganti dari hdl,
sebagaimana masdar |sue pada puisi di bawah ini yang
mengganti kata 3 5w selaku hal.

Pl Padl sy s AT Em 0 Golall e you3
3) Masdar yang digunakan merupakan pengganti dari isim sifat,
sebagaimana kata %3¢ pada puisi di bawah ini yang mengganti
kata |,+;¢ dengan tujuan untuk memberikan ta’kid.**

%};_AS,.W ’@wﬂlwum &}33@\.&1&434.&5513)3
d. At-Tanawub baina al-Hurif
Secara garis besar,Tanawub yang terjadi antar huruf

terbagi menjadi tiga kategori: 1) terdiri dari satu huruf, 2)
terdiri dari dua huruf, dan 3) terdiri dari 3 huruf.*

1) Tanawub dalam kategori pertama ini paling tidak terdapat
tiga huruf —yang masing-masing terdiri dari satu huruf- yang
sering digunakan dalam satu teks namun dimaksudkan untuk
makna yang lain: a) hurufba’ () yang bermakna .y « (e <ps
NP ) b) huruf fa’ ( <8 ) yang bermakna cakall 5ls. ) huruf
lam ( J ) yang bermakna (3 «(oasaall) oo « e o).

3 Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. $10.

31 Muhammad bin Mukarram bin Manzir. Hlm. 4770.
32 Ibid. Hlm. 4739.

3 Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. 342.

** Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 121.

3 Mahmud Sami al-Barudi, juz 2. Hlm. 64.

3 Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 122-134.
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2) Tanawub dalam kategori kedua ini paling tidak terdapat
delapan huruf yang digunakan untuk makna lain: a) huruf
o! yang bermakna 43 dan 4. b) huruf 5 yang bermakna sls
cakall dan s> ¢) huruf L yang bermakna . d) huruf e
yang bermakna . atau . e) huruf ;» yang bermakna . ye .1
& f) huruf § yangbermakna o .| «J <0 « e < 0. g) huruf o
yang bermakna ¥. h) Penggunaan huruf “L» —yang biasanya
digunakan untuk nida’ ba‘id (panggilan untuk jarak jauh)-
untuk nida’ qarib (panggilan untuk jarak dekat).

3) Tanawub dalam kategori ketiga ini paling tidak terdapat tiga
huruf yang digunakan untuk makna lain: a) huruf _J| yang
bermakna 3 dan . b) huruf i yang bermakna ¥i. ¢) huruf
e yang bermakna . «as .

2. At-Taqdim wa at-Ta’khir

At-Taqdim wa at-Ta’khir merupakan pembahasan yang sangat
penting dalam kajian ilmu kebahasaan sebab terkait langsung dengan
perubahan posisi struktur yang terdapat pada teks.

Secara bahasa at-Taqdim sendiri berarti ‘mendahulukan’
sementara at-Ta’khir berarti ‘mengakhirkan’’” Adapun secara istilah,
definisi At-Taqdim wa at-Ta’khir tidak mengalami perubahan yang
berarti; ia banyak didefinisikan sebagai ‘proses mendahulukan posisi
dari sesuatu kemudian mengakhirkan yang lain’ Al-Jurjani, dalam
bukunya, Daldil al-I'jaz mendefinisikan At-Taqdim wa at-Ta’khir ke
dalam dua macam : pertama, mendahulukan atau mengakhirkan
posisi tanpa merubah hukum, seperti mendahulukan khabar dari
mubtada) kedua, mendahulukan atau mengakhirkan posisi disertai
dengan perubahan hukumnya, sebagaimana merubah posisi kata
& dalam contoh |usj cuys menjadi 4xs 435 perubahan kata W
tidak hanya terjadi pada posisinya —yang semula terletak di akhir

7 Hans Wehr, 1976, A Dictionary of Modern Written Arabic, cet. Ke-3, New
York: Spoken Language Services, Inc. HIm. 353, 260.
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kemudian didahulukan— namun juga pada hukumnya —yang semula

maf’ul (objek) menjadi mubtada’

’38

At-Taqdim wa at-Ta’khir sendiri banyak terjadi di dalam bahasa

Arab dengan berbagai kasus. Ahmad Sulaiman, dalam bukunya al-

Uslibiyyah memaparkan sejumlah kasus At-Tagdim wa at-Ta’khir

yang terdapat di dalam puisi al-Baradi. Setidaknya ia memaparkan

enam belas kasus terkait dengan At-Taqdim wa at-Ta’khir dengan

berbagai macam rinciannya,* diantaranya:

1)

2)

3)

Mendahulukan maf’ul bih dari fa’ilnya, sebagaimana kata
=l sebagai maf’ul yang mendahului suc sebagai fa'ilnya
dalam contoh:

Folue 5ol cavaiy Uile) Euzein Lotaeld Lo J1 25yl el ol
Mendahulukan hal dari sahib al-hal, sebagaimana kata a4,
dan zJLs sebagai hil yang mendahului s sebagai sahib al-hal
pada contoh:

Mook o Jaall Wl Tty sgan Ly ol cglie Emialy
Mendahulukan maf’ul li ajlih dari fa’il, sebagaimana kata L,

sebagai maf’ul li ajlih mendahulu kata (Jcall 93 sebagai fa’il
pada contoh:

ol el deallod awd LoyS gotun G ol (e san
Mendahulukan zaraf dari fa'il, sebagaimana kata ,a.l sebagai
zaraf yang mendahului kata 4. sebagai fa'il pada contoh:

Takls agadl Golad puda ol e lgls saull Siaay oSy
Mendahulukan jar majrur dari fa’il, sebagaimana kata ,SiJL
yang mendahului fa’il ofséf pada contoh:

“lgal Sl cdaaty  diaS> e aglall ciaj

106.

38 ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, 1992, Dalail al-I'Jaz, Jeddah: Dar al-Madani. Hlm.

% Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 204-220.
% Mahmud Sami al-Barudi, juz 1. Hlm. 192.

# Ibid. Juz 4. Hlm. 193.

4 Ibid. Hlm. 149.

* Ibid. juz 2. Hlm. 356.

* Ibid. Juz 4. HIm. 182.
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Beberapa kasus yang sudah penulis paparkan di atas
merupakan sedikit dari begitu banyaknya kasus at-Taqdim wa at-
Ta’khir yang terjadi di dalam penggunaan bahasa Arab secara umum.
Banyaknya kasus at-Tauqdim wa at-Ta’khir di dalam penggunaan
bahasa Arab sendiri —sebagaimana yang dikemukakan beberapa
linguis— dilakukan bukannya tanpa fungsi atau tujuan. Mahmad al-
Masiri, dalam bukunya Dalalat at-Taqdim wa at-Ta’khir fi al-Quran
menjelaskan bahwa at-Taqdim wa at-Ta’khir dalam bahasa Arab
memiliki beberapa fungsi,* diantaranya:

1) Tafil al-masarrah wa al-masd'ah (menyegerakan kabar baik
atau buruk) , sebagaimana yang terdapat pada ayat AL
Rl A ] serta el S5 e 0] 358,77

2) Attasywiq li al-muta’akhkhir (memberikan rasa penasaran atas
yang dlakhlrkan) , sebagaimana pada ayat pﬁo o 3 pi.}:ulﬁ\
lgyas u,_m A oy iy

3) At-tabarruk, sebagaimana contoh 4, cuzal <l ol

4) At-takhsis, sebagaimana pada ayat (uaiid SBL s SIEL*

S) Al-inayah wa al-ihtimam, sebagaimana pendahuluan kata
3laic pada ayat £l @ i Saie J il &%

3. Al-Iltifat

Secara bahasa, al-Iltifat berarti ‘berpindah’ atau ‘menoleh’®!
Sementara menurut istilah sendiri arti al-Iltifat hampir tidak
memiliki perbedaan dengan artinya menurut bahasa, yakni
‘perpindahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain’’* Perpindahan
bentuk yang dimaksudkan dalam definisi di sini, pada awalnya hanya

# Lihat Munir Mahmad al-Masiri, 2005, Dalalat at-Taqdim wa at-Ta’khir f
al-Qur’an, Kairo: Maktabah Wahbah. Hlm. 49-67.

4 QQS. At-Taubah: 43.

#QS. Al-Baqarah: 79.

# QS. Al-Hajj: 72.

# QS. Al-Fatihah: 4.

0 QQS. At-Tahrim: 11.

3! Muhammad bin Mukarram bin Manzir. Hlm. 301.

52 Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 223. Lihat juga Tabal Hasan, 1990,
Uslisb al-Iltifat fi al-Balagah al-Qur‘aniyyah, Madinah: (tp.). Hlm. 11.
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sebatas perpindahan antar-damir sebagaimana yang disepakati oleh
ulama’ balaghah klasik, namun pada perkembangannya ia tidak
hanya terbatas pada perpindahan antar-damir semata, namun juga
sampai pada perpindahan antar-kata, bahkan kalimat.

Pada masa awal, para ulama’ balaghah membagi al-Iltifat ke
dalam enam pola: al-Iltifat dari damir mutakallim ke damir mukhatab,
al-Iltifat dari damir mutakallim ke damir gaib, al-Iltifat dari damir
mukhatab ke damir mutakallim, al-Iltifat dari damir mukhatab ke
damir gaib, al-Iltifat dari damir gaib ke damir mutakallim, dan al-
Iltifat dari damir gaib ke damir mukhatab.>® Sampai pada titik ini
dapat dilihat bahwa kajian al-Iltifat bagi kalangan balagiyyin hanya
terbatas pada perpindahan antar-damir semata. Keterbatasan ini
kemudian diperlebar oleh para linguis modern yang memperluas
wilayah kajian al-Iltifat. Ahmad Sulaiman berpendapat bahwa al-
Iltifat tidak hanya sebatas pada perpindahan antar-damir semata,
namun juga perpindahan antara muzakkar-mu’annats, perpindahan
antara mufrad-tasniyah-jamak, juga perpindahan antara fi'il madhi
dengan f1'il mudhari'** Hasan Tabal sendiri mensistemasisasi al-
Iitifat ke dalam enam level kebahasaan: level shigat, ‘adad, dhamir,
adawat, struktur nahwu, dan mu‘jam.*

Berdasarkan perkembangan wilayah kajian  al-Iltifat
sebagaimana yang dikemukakan para linguis modern di atas, dapat
disimpulkan bahwa al-Iltifit -menurut hemat penulis— setidaknya
dapat dikelompokan ke dalam empat bagian besar: 1) al-Iltifit pada
tataran dhamir, 2) al-Iltifit pada tataran ‘adad, 3) al-Iltifat pada
tataran kata, dan 4) al-Iltifat pada tataran kalimat.

a. al-Iltifat pada tataran dhamir

al-Iltifat pada tataran ini terbagi atas enam pola sebagaimana

yang sudah dibagi oleh para ulama’ balaghah di atas.

33 Lihat Muhammad Abu Musa, 2004, Khasais at-Tarkib: Dirasah Tahliliyyah
li Masd'il ‘Tlm al-Ma'ani, Kairo: Maktabah Wahbah. Hlm. 262.

3* Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 223.

55 Tabal Hasan. Hlm. 63.

Volume 2, No. 1, Juni 2017 13



Achmad Khusnul Khitam

1)

2)

6)

b.

al-Iltifat dari mutakallim (kata ganti I) kepada mukhatab (kata
ganti IT), seperti:

P osaaid 4l skt 01 22TV (1
al-Iltifat dari mutakallim kepada gaib (kata ganti I11), seperti:
152315 4dbs (oo 835y 15300 Ui o UBS s o 8 @28 85

T indslio (€ o] 4l (93 e K10
al-Iltifat dari mukhatab kepada gaib, seperti:

il 15200 31 g 395 4l 30 PN Js2 (e Gl i3

58\.@.5.'3-}\3 4.U\ \3_\}3JJ3.40)J|P.QJ aail \521.LI| \3)944#\3‘_‘5;\:-
al-Iltifat dari mukhatab kepada mutakallim, seperti:

iy BaT ] (YY) A Bl 0.ib @i ] jald S L (able
al—Ilt;fdt dari gaib kepada mukhatab, sepert{-

qu

al-Iltifat dari gaib kepada mutakallim, seperti:

30l e &) 5,58 0l S50 (58 & 1855 036 35
al-Iltifat pada tataran ‘adad
al-Iltifat pada tataran ini paling tidak terbagi menjadi tiga

macam pokok:®

1)

2)

al-Iltifat antara mufrad dengan jamak, seperti:
LiE pids B3Lat payliadl Je5 paie Jo5 pgsld Jo Al @35
63uv I -

al-Iltifat antara mufrad dengan tasniyah, seperti:

14

¢ QQS. Yasin: 22.

7 QS. Al-Baqarah: 23.
8 QS. An-Nisa: 64.
% QS. Taha: 72-73.

% QS. Al-Fatihah: 2-35.
1 QS. Ibrahim: 7.

62 Tabal Hasan. Hlm.
8 QS. Al-Baqarah: 7.
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,n)i;_‘./;,) SR SO S S O S S P
P31 sy a1y @St @8I allly (9ol
et

3

lgs

A
‘o
§.
C

O

3) al-Iltifat antara tasniyah dengan jamak, seperti:

GSM}BQ‘ 3 - :".‘Q‘,a % g‘:\_&

c. al-Iltifat pada tataran kata

al-Iltifat pada tataran ini setidaknya terbagi atas empat pola:®

1) al-lltifat dari muzakkar kepada mu'annats, seperti:
Jo e ol ool ld egd alll bl Y Lo L]
T et 5l 0 a3 8l e el e W1 AT Y i lge
2) al-Iltifat dari mu'annats kepada muzakkar, seperti:
oeud lga o Jlog e Bisie (il (P9 o lixie
oo clile (18 goa 18 Uy clilid (e (ol ol0
P ad) (Sl oh Sy LSL e el 0 Jl isSCa
3) al-lltifat dari madhi kepada mudhari’, seperti:
iolmall LS GBS uig id]  oalyi 13ke ¢ pantdl i g
Pdbliy (4 S o0 51 Lol alll olay w3 dae e
Ahmad Sulaiman berpendapat bahwa pada puisi di

atas, kata elay yang bermakna hal (present) atau mustagbal
(future) dinilai kurang tepat jika dinisbahkan kepada lafadz

<l sebab Allah lazimnya mengetahui segala sesuatu di seluruh
masa, baik masa lalu (madhi), sekarang (hal), maupun masa
datang (mustagbal).”

4) al-ltifat dari mudhari’ kepada madhi, seperti:
Jolas o Lo Gulill a8 garl oSG ol eyl LEST L3

¢ QS. At-Taubah: 62.

% QS. Al-Hajj: 19.

6 Lihat Fath ullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 233-238.
¢ Mahmud Sami al-Baradi, juz 3. Hlm. 249-250.
 Ibid. Hlm. 514-518.

¢ Ibid. Hlm. 143-144.

7 Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 238.
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S JASaily (55AE cmpals oo ks iy cud
Ahmad Sulaiman berpendapat bahwa kata cus8 pada
puisi di atas dinilai kurang tepat jika dikaitkan dengan konteks,
sebab sifat ¢l;¢ (kenyamanan, ketentraman) sebenarnya
belum dirasakan oleh suis (hati). Karena itu ia berpendapat
bahwa fI'il madhi di atas sebenarnya merupakan peralihan

dari fI'il mudhari'nya, yakni lafadz gs245.

d. al-Iltifat pada tataran kalimat

Di antara al-Iltifat pada tataran ini adalah al-Iltifat dari jumlah
fi'liyyah kepada jumlah ismiyyah dan sebaliknya.”

1) al-Iltifat dari jumlah fi'liyyah kepada jumlah ismiyyah.
13538 Eallill) 05 Slaille 538

2) al-lltifat dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi'liyyah:
G (£) o) 033 2l (¥) il 23501 (V) nedlad) o all Azl

754 %

C. Simpulan

At-Tanawub merupakan proses menempatkan satu kata —baik
berupa isim, fi'il, maupun huruf- ke tempat kata lain yang sebanding.
Secara garis besar, At-Tanawub ke dalam empat macam bagian: At-
Tanawub fi al-Af al (pergantian dalam f'il), At-Tanawub fi al-Asma’
(pergantian dalam isim), At-Tanawub baina al-Masadir (pergantian
dalam masdar), dan At-Tanawub baina al-Hurif (pergantian

dalam huruf).

At-Taqdim wa at-Ta'khir sendiri berarti mendahulukan posisi
dari sesuatu kemudian mengakhirkan yang lain. Gaya bahasa ini
banyak digunakan di dalam bahasa Arab. Setidaknya terdapat enam
belas kasus terkait dengan At-Tuqdim wa at-Ta’khir dengan berbagai

! Ibid. Hlm. 14S.

72 Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman. Hlm. 238.
7* Hasan Tabal. Hlm. 106-107.

7 QS. Al-Baqarah: 102.

s QS. Al-Fatihah: 2-3.
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macam rinciannya, diantaranya mendahulukan maf’ul bih dari
fa’'ilnya, mendahulukan hal dari sahib al-hal, mendahulukan maf’ul
li ajlih dari fa’il, mendahulukan dharaf dari fa’il, dan mendahulukan
jar majrur dari fa’il.

Al-Iltifat sendiri berarti perpindahan dari satu bentuk ke
bentuk yang lain. Pada masa awal, Al-Iltifat hanya terbagi dalam
enam pola: Al-Iltifat dari dhamir mutakallim ke dhamir mukhatab,
Al-Iltifat dari dhamir mutakallim ke dhamir gaib, Al-Iltifat dari
dhamir mukhatab ke dhamir mutakallim, Al-Iltifat dari dhamir
mukhatab ke dhamir gaib, Al-lltifat dari dhamir gaib ke dhamir
mutakallim, dan Al-Iltifat dari dhamir gaib ke dhamir mukhatab.
Pada masa modern, wilayah kajian Al-Iltifat meluas sehingga terbagi
ke dalam enam level kebahasaan: level shigat, ‘adad, dhamir, adawat,
struktur nahwu, dan mu‘jam.
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